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Abstract

This study aims to know whether there is a relationship between attitudes toward
literature and the ability to understand the story with a description writing skills. This
research was conducted at SMA Pelita Bangsa South Tangerang in February to
September of the school year 2016/2017. This method which is used in this research
Is descriptive method with survey and correlation. The sample in this research was
all students of grade X with 40 people. Attitude instrument to literature using
questionnaire test by the number 40 questions, the ability to understand the story was
using multiple choice test by the number 35 questions while a description writing
skills using the result of writing. Before the data was analyzed first performed the
trial data with the instrument test the validity and reliability testing using a correlation
formula Pearson Product Moment and Point Biserial. The result of analyzing showed
that: (1) based on the significance test of correlation between the pair of scores to
literature (X1) with a description writing skills test (y) was obtained t=4,99>t=1,70 at
a very level significance of 0=0,005, so it can be concluded that coefficient
correlation r=0,629 very significance. This finding concludes that there is a
relationship between attitude to literature with a description writing skills test. (2)
Based on the significance test of correlation between the pair of score of ability to
understand the story (Xz) with a description writing skills test (YY) was obtained
t=0,577 t=1,70 at level significance a=0,05, so it can be concluded that correlation
coefficient 0,577 very significance. This finding concludes that there is a positive
relationship between ability to understand the story with a description writing skills
test, (3) based on the result of calculation were obtained plural correlation coefficient
R of 0,719 if it is consulted with Faple list with a=0,05 be 3,26, so it can be concluded
that plural correlation coefficient which obtained in this research is significance.
These findings reject zero hypothesis, that there is no positive relationship
collectively between attitudes to literature (X1), ability to understand the story (Xz)
with a description writing skills test (y), it’s consequently Hi accepted, that there is a
positive relationship together between attitudes to literature (Xi), the ability to
understand story (X2) with a description writing skills test (). This research is
expected as a contribution to teachers especially high school teachers. They should
draw attention to their students aware of the importance of literature for life. Teacher
can also provide exercise and homework for the students because understanding the
story takes quite a long time. In presenting the subject matter to write a description
of various methods should be used so that students do not get bored and it would be
nice if it is supported by the media to the characteristics of learning, so that the
learning process can run effectively.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara sikap terhadap
sastra dan kemampuan memahami cerita dengan keterampilan menulis deskripsi.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Pelita Bangsa Tangerang Selatan pada bulan
Februari sampai dengan bulan September tahun ajaran 2016/2017. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik survey dan
korelasi. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dengan jumlah 40
orang. Instrumen sikap terhadap sastra menggunakan tes kuesioner dengan jumlah 40
soal, kemampuan memahami cerita menggunakan tes pilihan ganda dengan jumlah
35 soal sedangkan keterampilan menulis deskripsi menggunakan hasil menulis.
Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan ujicoba instrumen data dengan uji
validitas dan uji reabilitas menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment
dan point biserial. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan uji
keberartian korelasi antara pasangan skor sikap terhadap sastra (Xi) dengan tes
keterampilan menulis deskripsi (Y) diperoleh thitung = 4,99 > tranel = 1,70 pada taraf
sangat signifikansi a = 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi ry1 =
0,629 Sangat singnifikan. Temuan ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara sikap terhadap sastra dengan tes keterampilan menulis deskripsi. (2)
Berdasarkan uji keberartian korelasi antara pasangan skor kemampuan memahami
cerita (X2) dengan tes keterampilan menulis deskripsi (YY) diperoleh thitung = 0,577
travel = 1,70 Pada taraf signifikasi a= 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa koefisien
korelasi 0,577 sangat signifikan. Temuan ini menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan positif antara kemampuan memahami cerita dengan tes keterampilan
menulis deskripsi, (3) Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi
jamak R sebesar 0,719 Jika dikonsultasikan dengan daftar Fper dengan o = 0,05
sebesar 3,26 maka dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi jamak yang diperoleh
dalam peneltian ini signifikan. Temuan ini menolak hipotesis nol, yakni tidak
terdapat hubungan positif secara bersama-samaa antara sikap terhadap sastra (X1),
kemampuan memahami cerita (X2) dengan tes keterampilan menulis deskripsi (),
konsekuensinya Hi diterima, yaitu terdapat hubungan positif secara bersama-sama
antara sikap terhadap sastra (X1), kemampuan memahami cerita (X2) dengan tes
keterampilan menulis deskripsi (). Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan
bagi guru SMA seharusnya menyadarkan siswa pentingnya sastra bagi kehidupan
Guru juga dapat memberikan latihan dan pekerjaan rumah karena dalam memahami
isi cerita siswa membutuhkan waktu yang cukup lama. Dalam penyajian materi
pelajaran menulis deskripsi sebaiknya digunakan metode yang bervariasi agar siswa
tidak bosan dan alangkah baiknya apabila didukung oleh media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan efektif.
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